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ABSTRACT
[bookmark: _heading=h.18ee8hirjv9b]Digital transformation in taxation has led to the introduction of the Core Tax Administration System (CTAS) as an effort to modernize tax administration in Indonesia. Although this system is a crucial step in tax reform, the perceptions of accounting students as prospective tax practitioners are rarely studied. This study aims to analyze the perceptions of accounting students at Pamulang University regarding the implementation of CTAS. The research method used was a qualitative approach through in-depth interviews via WhatsApp with five accounting students. Data were analyzed using thematic analysis techniques. The results showed that students considered CTAS beneficial in improving the efficiency and transparency of tax administration, although some still experienced limitations in understanding the system's technical features. These findings emphasize the need to strengthen digital tax literacy in higher education.
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ABSTRAK
Tranformasi digital di bidang perpajakan mendorong hadirnya Core Tax Administration System (CTAS) sebagai upaya modernisasi administrasi pajak di Indonesia. Meskipun sitem ini menjadi langkah penting dalam reformasi pajak, persepsi mahasiswa akuntansi sebagai calon praktisi pajak masih jarang dikaji. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi mahasiswa akuntansi Universitas Pamulang terhadap implementasi CTAS. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif melalui wawancara mendalam melalui media Whatsapp terhadap 5 mahasiswa program studi akuntansi. Data dianalisis menggunakan teknik analisis tematik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa menilai CTAS bermanfaat dalam meningkatkan efisiensi dan transparansi administrasi pajak, meskipun sebagian masih mengalami keterbatasan dalam memahami fitur teknis sistem. Temuan ini menegaskan perlunya penguatan literasi pajak digital di lingkungan perguruan tinggi.
Kata Kunci: CTAS, Administrasi Pajak, Digitalisasi Pajak, Persepsi Mahasiswa
175

PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi informasi mendorong berbagai lembaga pemerintah, termasuk Direktorat Jenderal Pajak (DJP), untuk melakukan transformasi digital dalam sistem administrasi perpajakan. Salah satu wujud nyata dari modernisasi ini adalah penerapan Core Tax Administration System (CTAS), yaitu sistem inti administrasi pajak yang terintegrasi dan berbasis digital. CTAS diharapkan mampu meningkatkan efisiensi pelayanan, memperkuat pengawasan, serta mempermudah wajib pajak dalam memenuhi kewajibannya.
Sebagai bagian dari reformasi pajak, keberhasilan implementasi CTAS tidak hanya bergantung pada kesiapan teknologinya, tetapi juga pada pemahaman dan penerimaan masyarakat terhadap sistem ini. Dalam konteks pendidikan, mahasiswa akuntansi menjadi kelompok penting karena mereka adalah calon profesional yang kelak akan terlibat langsung dalam praktik perpajakan. Oleh karena itu, memahami persepsi mahasiswa akuntansi terhadap implementasi CTAS menjadi hal yang relevan, terutama di lingkungan Universitas Pamulang, khususnya pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis.

LANDASAN TEORI DAN TUJUAN PENELITIAN
Menurut Davis (1989) melalui Technology Acceptance Model (TAM), penerimaan terhadap teknologi dipengaruhi oleh dua hal utama, yaitu persepsi terhadap kemanfaatan dan kemudahan penggunaannya. Selain itu, Rogers (2003) dalam Theory of Innovation Diffusion menjelaskan bahwa penerimaan inovasi juga dipengaruhi oleh bagaimana individu memandang kesesuaian dan manfaat dari inovasi tersebut dalam konteks kehidupan atau pekerjaannya. Dengan demikian, persepsi mahasiswa terhadap CTAS dapat menjadi indikator awal sejauh mana sistem ini dipahami dan diterima secara konseptual di kalangan akademik.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi mahasiswa akuntansi terhadap implementasi Core Tax Administration System (CTAS) di Universitas Pamulang, meliputi pandangan mereka mengenai manfaat, kemudahan, serta tantangan penerapannya. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang tingkat pemahaman mahasiswa terhadap modernisasi sistem perpajakan dan menjadi bahan pertimbangan dalam upaya peningkatan literasi pajak digital di lingkungan pendidikan tinggi.

METODE PENELITIAN
Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara kualitatif daring berbasis teks menggunakan aplikasi WhatsApp. Wawancara bersifat asinkron, sehingga informan dapat memberikan jawaban secara fleksibel sesuai waktu luang mereka. Menurut Nazir (2014), wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui tanya jawab secara langsung antara peneliti dan responden untuk memperoleh informasi yang berkaitan dengan topik penelitian.
Penelitian dilakukan di Universitas Pamulang dengan pertimbangan:
1. Relevansi Masalah: Minimnya literasi mahasiswa akuntansi terhadap sistem perpajakan yang ada di Indonesia terutama Core Tax Administration System (CTAS).
2. Akses Data: Lokasi yang terjangkau dan familiar bagi peneliti.
3. Efisiensi Sumber Daya: Pertimbangan waktu dan biaya penelitian
Penelitian ini menggunakan purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan kriteria tertentu. Banyak minimal sampel yang digunakan dalam penelitian ini yakni 5 informan. Berikut adalah kreiteria informan yang sesuai untuk penelitian:
a. Mahasiswa aktif Universitas Pamulang.
b. Mahasiswa aktif Fakultas Ekonomi Bisnis khususnya Program Studi Sarjana Akuntansi dan Sarjana Terapan Akuntansi Perpajakan.
c. Pernah dan/atau memiliki pengalaman dalam menggunakan CTAS.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Persepsi mahasiswa akuntansi terhadap implementasi Core Tax Administration System (CTAS) di Universitas Pamulang.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara asinkron melalui aplikasi pesan instan WhatsApp. Responden penelitian terdiri dari lima mahasiswa Program Studi Sarjana Akuntansi dan Sarjana Terapan Akuntansi Perpajakan yang dipilih karena memiliki pengetahuan serta pengalaman yang beragam terkait topik penelitian.

Tabel 1. Pengetahuan dan Pengalaman Mahasiswa Akuntansi Terhadap Core Tax Administration System
Indikator	%	Temuan Utama
Pengetahuan dan pemahaman informasi mengenai CTAS	100%	Seluruh mahasiswa mengetahui informasi mengenai CTAS, meskipun sebagian kecil memiliki pemahaman yang minim.
Dampak implementasi CTAS terhadap perpajakan di Indonesia	100%	Seluruh mahasiswa memberikan dampak positif akan implementasi CTAS, namun juga terdapat beberapa hambatan serupa.
Pengalaman dalam penggunaan CTAS	80%	Masing-masing memiliki pengalaman yang berbeda, namun hampir sebagian besar memiliki pengalaman serupa.


Hasil penelitian menunjukkan bahwa 100% mahasiswa akuntansi mengetahui informasi mengenai CTAS baik itu dari seminar di tempat kerja, situs resmi Kementerian Keuangan dan Direktorat Jenderal Pajak (DJP), rekan kerja sampai dari media online.
Para mahasiswa akuntansi pun menyatakan 100% bahwa implementasi CTAS memberikan dampak positif terhadap proses serta perkembangan perpajakan di Indonesia. Namun juga menyatakan bahwa masih terdapat beberapa hambatan dan tantangan seperti error system, adaptasi penggunaan sistem, kesiapan infrastruktur serta sosialisasi yang masih belum merata.
Hambatan dan tantangan tersebut tentunya dikarenakan CTAS belum 100% siap atau layak untuk digunakan dalam artian lain masih dalam tahap perkembangan dan penyesuaian sistem. Hal tersebut sebagaimana dari salah satu mahasiswa mengatakan:
“Jadi, Coretax itu sendiri sebetulnya belum betul betul siap 100% digunakan” (Wawancara, 2025).
Sebanyak 80% mahasiswa akuntansi memiliki pengalaman serupa dalam hal penggunaan CTAS, dikarenakan beberapa ada yang bekerja dan/atau berinteraksi langsung dengan sistem tersebut. Namun sebagian kecil hanya pernah melihat dari demo atau simulasi singkat.
“Belum pernah langsung pakai, cuma pernah lihat demo atau simulasi singkat” (Wawancara, 2025).


Tabel 2. Peran Penting Universitas Dalam Peningkatan Literasi Mengenai Core Tax Administration System Terhadap Mahasiswa Akuntansi
Indikator	%	Temuan Utama
Pentingnya pengetahuan mahasiswa akuntansi mengenai CTAS 	100%	Seluruh mahasiswa menyetujui bahwa pengetahuan mengenai CTAS ini sangatlah penting
Peran penting Universitas terhadap peningkatan literasi mengenai CTAS	100%	Universitas memiliki peran penting dalam hal peningkatan literasi pemahaman CTAS terutama bagi mahasiswa akuntansi


Hasil penelitian menunjukkan bahwa 100% mahasiswa akuntansi menyatakan setuju mengenai pengetahuan mereka terhadap CTAS. Temuan ini dapat dipahami karena materi tersebut berkaitan langsung dengan program studi yang mereka jalani, serta relevan bagi mahasiswa yang kelak akan bekerja di bidang akuntansi perpajakan maupun pada posisi yang berkaitan dengan pengelolaan pajak, sebagaimana salah satu mahasiswa mengatakan:
“... karena akan mempermudah diri dalam dunia kerja nanti, terkhusus apabila nanti bekerja di bidang yang berhubungan dengan perpajakan” (Wawancara, 2025).
Seluruh mahasiswa juga menyatakan bahwa universitas memiliki peran penting dalam meningkatkan literasi terkait pemahaman CTAS, khususnya bagi mahasiswa akuntansi. Beberapa mahasiswa bahkan menyarankan agar pihak universitas menyelenggarakan kegiatan tambahan seperti sosialisasi, pelatihan, hingga praktik langsung, sehingga mahasiswa dapat memahami CTAS secara lebih mendalam dan aplikatif.


KESIMPULAN DAN IMPLIKASI
Penelitian ini menunjukkan bahwa literasi administrasi dan digitalisasi perpajakan berperan signifikan dalam meningkatkan pengetahuan serta pemahaman mahasiswa akuntansi di Universitas Pamulang. Mahasiswa dengan tingkat literasi administrasi dan digitalisasi pajak yang baik cenderung lebih mampu memahami implementasi sistem perpajakan—dalam hal ini Core Tax Administration System (CTAS)—beserta implikasinya terhadap praktik perpajakan di Indonesia. Meskipun demikian, penelitian ini juga menemukan bahwa masih terdapat tantangan, khususnya terkait pemahaman dasar perpajakan dan kesiapan mahasiswa dalam menghadapi proses digitalisasi sistem pajak.
Implikasi:
1. Bagi Mahasiswa Akuntansi: Diperlukan peningkatan literasi dan pengkajian persepsi terhadap sistem reformasi digitalisasi pajak untuk meningkatkan pemahaman dan pengalaman praktik dalam dunia perpajakan. 
2. Bagi Pemerintah: Perlu dukungan dalam bentuk sosialisasi sistem digital dan pelatihan berupa dummy data.
3. Bagi Akademisi dan Peneliti: Diperlukan studi lanjutan untuk mengkaji pemahaman dan pengalaman yang lebih komprehensif bagi seluruh mahasiswa akuntansi terhadap CTAS.
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